

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, adalah :
1. Faktor-Faktor yang melatar belakangi kaum perempuan maju dalam pemilihan legislatif  DPRD kota Makassar tahun tahun 2014 adalah menginginkan terciptanya kesetaraan gender, Dengan Kehadiran kaum perempuan di DPRD menjadikan kaum perempuan memiliki keterwakilan, dukungan dan dorongan dari keluarga,adanya keinginan untuk mengabdikan diri pada masyarakat agar lebih bermanfaat di masyarakat dan kemudian yang terakhir ialah adanya regulasi dari undang-undang yang mewajibkan setiap partai politik menyertakan kaum perempuan  30% dalam pemilihan legislatif  tahun tahun 2014, 
2. Strategi pemenagan yang dilakukan oleh calon anggota dewan perempuan terpilih ialah 
a. Pembentukan tim kampanye atau tim pemenangan yang bertujuan untuk membantu melakukan berbagai hal strategi untuk menggalang suara sebanyak mungkin
b. Mapping wilayah, starategi ini bertujuan untuk memetahkan lokasi kerja dari para calon legislatif karena selain harus mengethui kekuatan calon lain kita juga harus menguasai meden pertempuran makanya dilakukanlah mapping untuk memetahkan secara sistematis wilayah kerja dari tim kampanye nantinya
c. Kampanye politik yang mereka lakukan mulai dari mendatangi langsung konstituen dalam hal ini masyarakat, melakukan kampanye yang mengumpulkan konstituen dalam satu pertemuan dan melalui media sosial seperti kebanyakan oleh para konstestan pemilu lakukan
d. Mendapatkan dukungan dari tokoh masyrakat, pemdekatan ini salah satu strategi yang baik karena ketika kita menguasai pemimpinnya secara otomastis anggota yang dibawahnya akan mengikut 
e. Investasi sosial di masyarakat, tentunya sebelum pencalonan yang kita lakukan, seorang calon legislatif, haruslah mempunyai nilai dimasyarakat atas kerja yang mereka lakukan sebelumnya karena dari sini masyarakat dapat menilai dan yang terpenting akan mendukung penuh pencalonan seorang calon legislative
B. IMPLIKASI
	Implikasi dari kesimpulan diatas maka penulis menyarankan :
1. Agar sistem pemilihan yang dilakukan dari tahun-ketahun mengalami perubahan yang bertujuan pada berbaikan yang lebih baik, terlebih regulasi penentuan 30% perempuan menjadi calon legislatif, sebaiknya kebijakan seperti ini bisa di buatkan juga mengenai jaminan keterwakilan perempuan bukan hanya di partai politik tetapi jaminan keterwakilan perempuan itu hadir di parlemen itu sendiri misalnya di DPRD kota Makassar ada lima puluh kursi yang diperebutkan. semetinya ada 15 kursi khusus kepada kaum perempuan untuk mereka perebutkan antara calon legislatif perempuan dari partai lain atau daerah pemilihan yang lain sehingga disini akan tercipta keterwakil perempuan terjaga, karena kalau melihat peraturan yang saat ini bisa jadi seluruh anggota dewan yang terpilih semuanya Laki-Laki.
2. Agar kedepan para calon legislatif melakukan strategi kampanye yang lebih baik dan tentunya terhindar dari yang namanya moonay politik yang sedang marak ketika mendekati musim pemilihan, hendaknya pula strategi yang dilakukan tidaklah mengelurkan dana yang begitu besar karena ketika sebuah strategi pemenangan dilakukan dengan biaya yang begitu besar maka alhasil ketika berhasil menjadi anggota dewan pasti akan ada istilah kembali modal disini akan timbul sebuh keinginan untuk korupsi apalagi gaji para anggota dewan tidak akan bisa mengantikan biaya kampanye yang mereka keluarkan pada saat kampanye dan disini cela untuk korupsi itu dating, penulis berharap agar para calon legislatif juga selalu melakukan silaturahmi dan investasi sosial sebelum ada keinginan menjadi calon legislative
C. SARAN
1. Penulis berharap agar sistem pemilihan yang ada di Indonesia member ruang yang pasti terhadap perempuan di parlemen.
2. Agar kiranya momentum pemilihan harusla menjadi hal yang di lakukan dengan baik sehingga pemilihan di Indonesia terhindar jauh dari berbagai macam kecurangan-kecurangan, dengan demikian momentum pemilihan bukan hanya ritual tahunan tetapi ajang untuk mencari pemimpin-pemimpin yang terbaik.



